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ABSTRAKSI

Agatha, R.B.A. 2022, “ Analisa Patahnya Stripper Bar Saat Berthing Time MV.
Sigap Di Pelabuhan Malahayati . Skripsi. Program Diploma IV,
Program Studi Nautika, Politeknik I1lmu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I : Capt. Firdaus Sitepu, S.ST., M.Si, M.Mar., Pembimbing
[1: Dr. Andi Prasetiawan, S.ST, M.M

Stripper Bar merupakan bagian komponen pada mesin jangkar
(windlass) yang berfungsi untuk melepaskan rantai jika rantai jangkar
menyangkut pada wildcat saat heave up anchor. Yang mana pada saat penulis
melaksanakan praktek laut di MV. Sigap ditemukan sebuah masalah pada
bagian windlass yaitu Stripper Bar, dimana stripper bar patah saat kapal
hendak sandar di pelabuhan Malahayati yang berakibat windlass tidak bisa
beroperasi dengan lancar saat heave up anchor.

Penelitian ini memiliki rumusan masalah vyaitu apa faktor-faktor
penyebab patahnya stripper bar, apa dampak dari patahnya stripper bar dan
bagaimana peran crew kapal dalam melaksanakan perawatan stripper bar.
Dalam penelitin ini metode yang digunakan adalah deskriptif dan pendekatan
kualitatif. Dari hasil observasi peneliti, faktor-faktor penyebab patahnya
stripper bar adalah faktor internal dan eksternal, adapun dampak dari
patahnya stripper bar adalah terhambatnya heave up anchor, terhambatnya
operasi sandar, dan kapal mengalami Kketerbatasan olah gerak. Serta
bagaimana peran crew dalam perawatan stripper bar adalah bekerja sesuai
dengan Plan Maintenance System dan Standart Operational Procedure.

Sehingga diperlukan tindakan perawatan yang rutin sesuai dengan
manual book instruction, diadakan safety meeting dan pelaksanaan evaluasi
crew setiap minggu mengenai perawatan permesinan kapal, di samping itu
dilakukan pengelasan pada stripper bar yang patah.

Kata kunci : Windlass, Stripper Bar, Standart Operational Procedure, Plan
Maintenance System
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ABSTRACT

Agatha, R.B.A.2022, “ Analysis of Stripper Bar Break During Berthing Time MV.
Sigap At Port Of Malahayati ", Thesis. Diploma IV Programme,
Nautical Study Program, Politeknik IImu Pelayaran Semarang, 1%
Supervisor : Capt. Firdaus Sitepu, S.ST., M.Si, M.Mar. 2" : Dr. Andi
Prasetiawan, S.ST, MM

The Stripper Bar is a component part of the windlass machine that
functions to release the chain if the anchor chain is caught in the wildcat when
heave up anchor. Which when the author carried out marine practice at
MV .Sigap found a problem in the windlass, namely the Stripper Bar, where
the Stripper Bar broke when the ship was about to berthing at Malahayati port
which resulted in the windlass cannot be able to operate with smoothly when
heave up anchor.

This research has a problem formulation, namely what are the factors
that cause the Stripper Bar is broken, what is the impact of a broken Stripper
Bar and how the role of the ship’s crew in carrying out Stripper Bar
maintenance. In this research, the method that used is descriptive and
qualitative approach. From the results of the researcher's observations, the
factors that cause the Stripper Bar is broken are internal and external factors,
while the impact of a broken Stripper Bar is the obstruction of the heave up
anchor, the delay in berthing operations, and the ship experiencing limitations
in maneuvering. And how the role of the crew in Stripper Bar maintenance is
to work in accordance with the Plan Maintenance System and Standard
Operational Procedure.

So that it is needed routine maintenance actions according to the manual
book instruction, held a safety meeting and also held a crew evaluation in
every week regarding ship machinery maintenance, in addition to welding the
broken Stripper Bar.

Keywords : Windlass, Stripper Bar, Standard Operational Procedure, Plan
Maintenance System
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semen dalam bahasa latin adalah Caementum memiliki arti bagian terkecil
tak beraturan. Semen dapat didefinisikan sebagai perekat hidrolisis yang
dihasilkan dari penggilingan klinker yang kandungan utamanya kalsium silikat
dan bahan tambahan berupa kalsium sulfat (Andini et al., 2019).* Adapun jenis
jenis semen diantara lainnya adalah Portland Pozzolan Cement dan Ordinary
Portland Cement. Semen memiliki peran penting untuk membangun rumah atau
bangunan lainnya. Dimana setiap daerah dan Pulau bahkan Negara pasti
membutuhkan semen dengan jumblah besar untuk dijadikan bahan utama
pembangunan. Diperlukan sarana transportasi yang memadai dalam rangka
pengiriman muatan dengan jumblah yang sangat banyak, adapun jenis-jenis kapal
niaga yaitu naval vessel, passanger vessel, freight vessel, cargo vessel dan kapal
fungsional.

Motor Vessel Sigap adalah jenis kapal cement carrier. Konsep dari kapal ini
adalah kapal khusus yang dirancang dan dilengkapi untuk mengangkut semen
curah dimana kapal ini dilengkapi oleh fluidization system di ruang muatan yang
memungkinkan muatan curah mengalir ke titik pusat hisap dengan efisiensi

maksimum. Dimana route pelayaran kapal ini tetap dari pelabuhan Teluk bayur,

1 Andini, F., Suryani, L., & Amri, H. (2019). Review Industri Semen. Jurnal Kimia, 4, 1-25.
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Padang ke Malahayati, Aceh. Demi sebuah kelancaran pengiriman muatan
diperlukan sebuah perawatan permesinan di atas kapal dengan baik agar tidak
terjadi sebuah masalah yang mana mengakibatkan terganggunya sebuah proses
bongkar muat muatan serta tidak membahayakan keselamatan para crew di atas
kapal.

Dan juga dibutuhkan crew yang professional dalam operasi kapal untuk
pelayaran seperti sandar, berlabuh dan berlayar baik dalam keadaan cuaca buruk
dan keadaan cuaca normal. Karena officer memiliki tanggung jawab atas
keselamatan terhadap crew lain yang mana para perwira kapal harus professional
dalam menghadapi hal apapun di kapal. Ketika akan masuk wilayah Malahayati
MV. Sigap selalu melaksanakan kegiatan berlabuh jangkar. Kegiatan tersebut
ialah ketika tidak ada olah gerak pada kapal yang mana kapal hanya mengapung
disertai jangkar yang telah turun di dasar laut. Terkait dengan anchorage, pesawat
bantu permesinan untuk kegiatan heaving up anchor juga letting go anchor
adalah mesin jangkar. Mesin ini dapat digerakan melalui energy uap, energy
listrik, serta energy sistem hidrolik.

Adapun bagian-bagian yang penting dari windlass adalah hydrolic motor,
wildcat, gypsy head/cat head , stripper bar, gear/clutch, brake linning, dan gear
box. Dari bagian bagian windlass tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang Stripper Bar. Pada saat peneliti melaksanakan praktek laut di

MV. Sigap penulis telah menemukan masalah yaitu patahnya stripper bar.



Masalah ini terjadi pada tanggal 27 November 2020 sekitar jam 10.30
ketika peneliti melaksanakan program praktek laut di MV. Sigap. Yang terjadi
saat itu ialah masalah bengkok hingga patahnya stripper bar pada saat proses
heave up anchor yang akibatnya rantai menyangkut di wildcat ketika hendak
sandar. Sesuai latar belakang di atas peneliti mendapatkan judul “ANALISA
PATAHNYA STRIPPER BAR SAAT BERTHING TIME MV. SIGAP DI

PELABUHAN MALAHAYATT”.

. Fokus Penelitian
Supaya tercapai dengan baik tujuan dari penelitian ini, penulis akan
membahas masalah dimana masalah itu dibatasi. Penelitian ini, difokuskan
penulis pada kurangnya perawatan pada windlass. Yang mana bagian dari
windlass yaitu stipper bar patah, pengalaman ini diambil dari penulis pada saat
praktik laut di PT. Indobaruna Bulk Transport dan di kapal MV. Sigap.
. Rumusan Masalah
Sesuai dengan judul dan latar belakang di atas penulis merumuskan masalah
sebagai berikut :
1. Apa faktor yang menyebabkan patahnya Stripper Bar saat berthing time di
pelabuhan Malahayati?
2. Apa dampak dari patahnya Stripper Bar saat berthing time di pelabuhan
Malahayati?

3. Bagaimana peran crew kapal dalam melaksanakan perawatan Stripper Bar?



D. Tujuan Penelitian
Adapaun tujuan untuk melakukan penlitian ini adalah :
1.Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan patahnya Stripper bar saat
berthing time di pelabuhan Malahayati?
2.Untuk mengetahui dampak dari patahnya Stripper Bar saat berthing time di
pelabuhan Malahayati?
3.Untuk mengetahui peran crew kapal dalam melaksanakan perawatan Stripper

Bar?

E. Manfaat penelitian
Dari apa yang diteliti penulis sesuai dengan judul patahnya Stripper Bar
memberikan manfaat, ialah :
1. Manfaat Teoritis
Dalam skripsi dibuat agar bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan baru yang berkaitan dengan mesin bantu windlass di atas kapal
khususnya tentang bagaimana cara mengetahui penyebab dan mengatasi

masalah patahnya Stripper Bar.



2. Manfaat Praktis
1. Untuk crew kapal, penulisan ini bisa dibuat sebagai pedoman dalam
merawat pesawat bantu permesinan kapal sesuai dengan PMS (Plan
Maintenance System) untuk mencegah terjadinya permasalahan pada
Stripper Bar.
2. Untuk taruna dan taruni, penulisan ini bisa dibuat penambahan
pengetahuan serta experience baru agar nantinya professional di atas

kapal, khususnya Stripper Bar pada windlass.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. LANDASAN TEORI

Landasan teori pada bab ini merupakan teori yang akan digunakan sebagai
penunjang penulisan penelitian tentang analisa patahnya Stripper Bar pada MV.

Sigap saat berthing time di Pelabuhan Malahayati.

1. Analisis

Analisis merupakan suatu kegiatan berfikir untuk menguraikan atau
memecahkan suatu permaslaahan dari unit menjadi unit terkecil (Septiani et
al., 2020).? Secara garis besar analisis merupakan kegiatan mengamati suatu
aktivitas melalui pendeskripsian suatu objek dan menyusun kembali objek
yang diamati untuk dipelajari atau dilakukan pengkajian secara detail. Secara
umum kegiatan analisis dilakukan sebagai proses pemecahan suatu
permasalahan yang kompleks menjadi bagian kecil sehingga lebih mudah

untuk dipahami.

2 Septiani, Y., Aribbe, E., & Diansyah, R. (2020). ANALISIS KUALITAS LAYANAN SISTEM
INFORMASI AKADEMIK UNIVERSITAS ABDURRAB TERHADAP KEPUASAN PENGGUNA
MENGGUNAKAN METODE SEVQUAL (Studi Kasus: Mahasiswa Universitas Abdurrab
Pekanbaru). Jurnal Teknologi Dan Open Source, 3(1), 131-143. https://doi.org/10.36378/jtos.v3i1.560



2. Olah Gerak
Olah gerak kapal adalah teknik cara membawa kapal dari suatu tempat
ke tempat lain yang dikehendaki secara efektif, efisien dan aman untuk
melaksanakan suatu kegiatan dengan memanfaatkan internal dan eksternal
resourches, sehingga pelaksanaan olah gerak kapal tidak membutuhkan waktu
yang lama, pemakaian bahan bakar irit serta kapal dapat terhindar dari bahaya
yang akan terjadi (Purwantomo, 2019)3. Berikut merupakan macam-macam
kegiatan olah gerak:
a. Berthing time
Merupakan kegiatan crew di atas kapal menambatkan tali tali kapal ke jetty
pelabuhan, kegiatan ini bertujuan untuk melakukan muat dan bongkar
mutan, provision yang akan diangkat ke kapal dan pergantian crew kapal
jika sudah selesai kontrak (OCIMF, 2016)*,
b. Drop anchor
lalah aktivitas penurunan jangkar kapal ke dasar laut bertujuan supaya
kapal tersebut tidak hanyut terseret arus yang kuat atau angin (A.D.l and A

2021: 111)°,

3 Purwantomo, A. H. (2019). Mengolah Gerak Kapal. Politeknik limu Pelayaran
Semarang, Semarang.
*OCIMF. (2016). Anchoring System and Procedure : International Marine.

Forum:Londen.
>AD., F.,, & A, N. (2021). Terhambatnya Proses Hibob Jangkar pada Mt. Eternal Il. Majalah limiah
Gema Maritim, 23(2), 111-116.



3. Windlass

Gambar 1. Windlass
(Sumber : velascoindonesia.com, 2015)°

Mesin jangkar (windlass) ialah mesin derek jangkar yang dipasang di
haluan kapal berfungsi sebagai heave up and let go anchor dan rantai jangkar
melalui hawse pipe (Smith, 2019:358)’. Saat ini mesin windlass banyak yang
menggunakan tenaga listrik. windlass memiliki berbagi beragam jenis mesin,
posisi poros, dan pabrik pembuat windlass. Alat bantu Windlass ialah salah
satu alat bantu pendukung penataan takal dasar. Takal dasar merupakan rantai

jangkar, jangkar dan penataan yang berguna untuk membantu jangkar dan

¢ velascoindonesia.com. (2015). Distributor Penarik Jangkar Terbaik. VELASCO
INDONESIA Technic & Marine Supply. https://velascoindonesia.com/-distributor-
penarik-jangkar/

7 Smith. (2019). International Application Published Under The Patent Cooperation Treaty (PCT),
World Intellectual Property Organization, International Bureau.



rantai jangkar. Sistem penggerakan windlass sering dijumpai menggunakan

motor hidrolik atau listrik. Windlass dibangun dengan kombinasi seperti

wildcat, stripper bar, capstan, warping head, dan mooring winch. Mesin
windlass memiliki berbagi macam, adalah:

a. Mesin jangkar tegak (Vertical windlass), merupakan dimana posisi wildcat
poros penggeraknya tegak yang mana menarik dan mengulurkan rantai
secara mendatar.

b. Mesin jangkar mendatar (Horizontal windlass) merupakan dimana posisi
wildcat poros penggeraknya mendatar yang mana menarik dan

mengulurkan rantai secara tegak.

Ada beberapa tipe pengerak windlass menurut sumber tenaga yakni

dibagi menjadi tiga yaitu (Mulaksono, 2013)2:

1. Mesin jangkar (windlass) tenaga listrik
Pada jenis tenaga ini banyak kapal moderen yang mengunakan jenis dari
mesin jangkar ini, kecuali kapal-kapal bermuatan yang mudah meledak
atau terbakar karena percikan api listrik. Jenis windlass tenaga listrik tidak
memakan banyak tempat serta tidak berisik ketika dalam

pengoperasiannya.

& Mulaksono, S. (2013). Konsep Dasar Kapal. Kementrian Pendidikan Dan
Kebudayaan, Jakarta, 63.
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2. Mesin jangkar (windlass) tenaga uap
Pada jenis tenaga ini banyak kapal tipe tanker yang menggunakan mesin
jangkar tenaga uap karena kapal tanker dilengkapi alat bantu yang disebut
boiler, alat ini berfungsi sebagi penghasil uap. Keuntungan dari mesin
jangkar tenaga uap adalah memiliki resiko kebakaran yang sangat kecil
serta dapat difungsikan sebagai alat pemadam kebakaran pada pembersihan
tanki. Tetapi kerugian dari pengerak windlass tenaga uap adalah memakan
banyak ruang serta bunyi dari mesin ini menganggu ketika mesin beroprasi.
3. Mesin jangkar (windlass) tenaga electrohydraulic
Pada jenis tenaga ini mesin jangkar mengunakan mesin hydraulic dimana
arus yang digunakan adalah arus bolak-balik. Mesin tersebut terletak pada
forcastle room. Yang mana mesin ini terdiri atas electro motor, hydraulic

motor, hydraulic pump, wildcat gear, hydraulic oil dan handle wheel.

Windlass tentunya harus diletakkan atau ditempatkan pada geladak
terdepan kapal yaitu geladak haluan kapal dimana memudahkan kegiatan
pengoperasian heave up anchor dan drop anchor (Khetagurov, 2014:421)°.
Pemasangan windlass pada geladak haluan di kapal, maka pondasi pelat pada
windlass harus dipertebal guna untuk kekuatan saat pengoperasian alat bantu

tersebut. Mesin jangkar ini sangat diharuskan untuk dilengkapi dengan rem,

9 Khetagurov, M. (2014). Marine Auxiliary Machinery and System. Hawaii: University Press of the
Pacific. http://proceeding.uim.ac.id/index.php/sehati/article/view/428
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guna dari rem ini adalah memperlambat wildcat pada saat berputar porosnya

juga untuk menghentikan penurunan jangkar saat drop anchor.

4. Stripper Bar

Gambar 2. Stripper Bar
(Sember : Dokumentasi Pribadi)

Sebuah kapal laut yang mempunyai panjang 10 meter lebih, dan
mempunyai jangkar yang besar, sehingga tidak bisa menggunakan tenaga
manusia ketika menarik jangkarnya. Oleh sebab itu, kapal membutuhkan

mesin alat bantu yang mengunakan tenaga listrik atau hydraulic untuk
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mengangkat beban tersebut yang dioperasikan manual. Windlass memiliki
beberapa kompoen-komponen yang saling berkaitan contohnya wildcat dan
stripper bar dimana wildcat berfungsi untuk memutar rantai jangkar yang
akan masuk ke dalam chain locker, sedangkan Stripper bar merupakan bagian
windlass terdiri dari batang baja panjang yang berukuran kurang lebih 1 meter
dimana bagian ini melekat pada windlass atau langsung melekat di deck yang
mana batang ini mengarah ketengah wildcat dengan kemiringan 45 derajat.
Fungsi dari stripper bar ini adalah untuk mencongkel atau melepaskan rantai
jika rantai jangkar menempel atau menyangkut pada tengah-tengah wildcat

(Rittle, 2016)*°.

B. Definisi Operasional

Definisi oprasional dapat digunakan untuk menghindari kesalahan dalam
memahami serta mempermudah dalam memahami istilah-istilah asing yang
digunakan dalam penelitian ini. Istilah-istilah asing yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Chain locker (ruang rantai jangkar) merupakan tempat dimana rantai jangkar

disimpan, chain locker ini terletak di dalam haluan kapal.

2. Hydraulic ialah sebuah system dimana cara kerjanya menggunakan tenaga

fluid (cair/minyak)

10 OCIMF. (2016). Anchoring System and Procedure : International Marine.
Forum:Londen.
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3. Anchor (jangkar) ialah alat berat yang berbentuk khusus yang diturunkan ke
dalam laut sampai pada dasar laut dimana fungsi dari jangkar adalah sebagai
penahan kapal saat berlabuh.

4. Windlass (mesin jangkar) merupakan mesin bantu deck di atas kapal yang
berfungsi sebagai menarik atau menurunkan jangkar pada saat berlabuh,
windlass juga berperan sebagai menambatkan tali pada saat sandar di dermaga

5. Hawsepipe (tabung jangkar) adalah bagian yang konstruksinya berbentuk
seperti tabung dimana jangkar dan rantai jangkar melalui bagian itu pada saat
menurunkan atau menaikan jangkar, hawsepipe terletak pada geladak haluan
lambung kapal kanan dan Kiri

6. Wildcat (gulungan) adalah sebuah alat bagian dari windlass yang berfungsi

untuk memutar rantai jangkar pada saat heave up anchor.

C. Kerangka Pikir Penelitian

Merupakan alur penelitian pertama menemukan topik atau permasalahan
penelitian hingga menemukan cara tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Kerangka ini akan disajikan dalam bentuk diagram agar lebih mudah untuk
dipahami. Berikut adalah peneliti berhasil temukan kerangka pikir pada saat prala

(praktik laut) pada MV. Sigap.



Analisa Berthing Time MV. Sigap di Pelabuhan
Malahayati

A

Kondisi Aktual Stipper bar Mv.
Sigap patah
Usahg perawatan Faktor Penyebab Patahnya
Stripper bar ' Stripper bar
Eksternal Internal
v

Dampak Patahnya
Stripper Bar

Tidak Efektif USAHA

Efektif

Olah gerak sandar berjalan dengan lancar

dan stripper bar beroprasi dengaan baik J

Gambar 3. Kerangka Berpikir



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Sesuai dari penjelasan permasalahan peneliti yang diuraikan pada bab satu
sampai dengan bab empat tentang analisa patahnya stripper bar saat berthing time

MV. Sigap di pelabuhan malahayati. Maka peneliti bisa menyimpulkan sebagai

berikut :

1. Faktor yang menyebabkan patahnya stripper bar saat berthing time MV.
Sigap di pelabuhan Malahayati ada dua yaitu yang pertama faktor internal
yang mana perawatan pada mesin jangkar (windlas) tidak sesuai dengan Plan
Maintenance System dan Standart Operational Procedure, dan yang kedua
faktor eksternal yaitu korosif yang disebabkan reaksi kimia dari lingkungan.

2. Dampak dari patahnya stripper bar saat berthing time MV. Sigap di
pelabuhan Malahayati yaitu tersangkutnya rantai jangkar pada wildcat yang
berakibat memakan banyak waktu ketika proses heave up anchor yang
biasanya membutuhkan waktu + 15 menit untuk anchor up tetapi kali ini
membutuhkan = 45 menit untuk anchor up dan menjadi terbatasnya olah

gerak kapal saat keadaan darurat.

15
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3. Peran crew kapal dalam melaksanakan perawatan stripper bar yaitu
menjalankan perawatan secara rutin pada stripper bar sesuai dengan Plan

Maintenance System (PMS) dan Standart Operational Procedure (SOP).

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam hal ini penulis memaparkan permasalahan yang bersifat aktual ketika

penulis malaksanakan praktik laut di MV. Sigap yang mana penulis secara dekat

mempelajari kejadian tersebut selama praktik laut di atas kapal. Oleh sebab itu,

penulis mendapati keterbatasan penelitian antara lain :

1. Objek dari penelitian ini hanya ada di kapal MV. Sigap

2. Interview dari permasalahan yang diambil penulis hanya kepada crew MV.
Sigap yang berkaitan

3. Kejadian yang diperoleh penulis diambil pada saat peneliti melaksanakan
kegiatan sandar kapal ke dermaga Malahayati

4. Faktor, dampak dan solusi hanya terfokus pada Plan Maintenance System dan

Standart Operstional Procedure

C. Saran
Sesuai paparan masalah yang diambil penulis pada bab empat serta sesuai
dengan kesimpulan yang dibuat, Maka adapun saran-saran dari penulis yang dapat
diterapkan saran tersebut guna dalam perawatan dan pengoperasian mesin jangkar

(windlass) agar berjalan dengan baik dan optimal, antara lain :
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1. Disarankan ketika melaksanakan kegiatan perawatan seharusnya dirawat
secara rutin sesuai dengan Plan Maintenance System dan Standart
Operational Procedure, sebaiknya stripper bar dipastikan bersih dari lumpur
laut dan melaksanakan pembilasan air tawar (Fresh Water) guna untuk
membilas kadar garam air laut yang tinggi yang bisa menyebabkan korosi
pada striperr bar.

2. Disarankan untuk setiap minggu diadakan safety meeting para crew guna
mengevaluasi dan memberi pemahaman lebih tentang perawatan dan prosedur
pemakaian alat-alat bantu permesinan di atas kapal. Selain itu, hal ini guna
sebagai pengetahuan para crew agar tidak lalai dan tidak terulang pada
perawatan bagian dari mesin jangkar (windlass) yaitu stripper bar.

3. Disarankan mengganti stripper bar dengan kondisi yang sesuai standar

apabila korosi pada stripper bar sangat parah.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 PMS (Plan Maintenance System)

A D E [ G H d K L M N

Sigap

FLTH.13-v2.0

]Pla ned Maintenance System - Deck

Last Updated: October-2020

Na - Primary hd Secondary * | CMS/CRIT * Activity Results *| LastDone | CueWithin ¥ NextDue |~ Report Intervaln * | RH Inteny *
187  Annual Performance Test CRITICAL Obtain annual certificate 17-5ep-2020 -289 12-5ep-2021 12
188 Conformance Test Obtain annual certificate 17-5ep-2020 -289 12-5ep-2021 12
138 Shorebased Maintenance CRITICAL Obtain annual certificate 17-5ep-2020 -288 12-5ep-2021 12
130 Windlass1 Bearing Grease /Gadus52V2202 Telzh dilaksanakan 1-Feb-2021 -482 3-Mar-2021 1
191 Windlass1 Geartesth Refill LO / Omala 526X 220 Telah dilaksanakan 5-Feb-2021 -478 7-Mar-2021 1
132 Windlass 1 Coupling Grease /Gadus52V2202 Telah dilaksanakan 5-Feb-2021 -478 7-Mar-2021 1
193  Windlass1 Brake lining Replace. Thickness-80% ‘Good Condition 21-Aug-2020 -4588 17-Feb-2021 &
134 Windlass1 Staffa motor CMS Cverhaul 12-Aug-201% -141 7-Feb-2022 30
185 Windlass2 Bearing Grease /Gadus52V2202 Telah dilaksanakan 5-Feb-2021 -478 7-Mar-2021 1
196 Windlass2 Gear teeth Refill LO / Omala 52 GX 220 Telah dilaksanakan 5-Feb-2021 -478 7-Mar-2021 1
197 Windlass2 Coupling Grease /Gadus52V2202 Telah dilaksanakan 5-Feb-2021 -478 7-Mar-2021 1
138 Windlass2 Brake lining Replace. Thickness -80% Kondisi baik 12-5ep-2020 -474 11-Mar-2021 &
198 Windlass2 Staffa motor CMS Cverhaul 12-5ep-2020 246 1-Mar-2023 30
200 MooringMooringFWD1  Bearing Grease [ Gadus 5222012 Telah dilaksanakan 5-Feb-2021 -478 7-Mar-2021 1
201 MooringMooringFWD1  Gearteeth Refill LO / Omala 826X 220 Telah dilaksanakan 5-Feb-2021 -478 7-Mar-2021 1
202 MooringMooringPWD1  Coupling Grease /Gadus52V2202 Telzh dilaksanakan 5-Feb-2021 -478 7-Mar-2021 1
203  Mooring Mooring P¥D'1  Brakelining Replace. Thickness -B0% Kondizi baik 2-Feb-2021 -331 1-Aug-2021 &
204 MooringMooringFWD1  Staffa motor CMS Overhaul 22-Aug-2019 -141 7-Feb-2022 30
205 MooringMooring FWD 2  Bearing Grease /Gadus52V2202 Telah dilaksanakan 5-Feb-2021 -478 7-Mar-2021 1
206 MooringMooringPWD2  Gearteeth Refill LO/ Omala 526X 220 Telzh dilaksanakan 5-Feb-2021 -478 7-Mar-2021 1
207 Mooring Mooring PWD2  Coupling Grease /Gadus52V2202 Telah dilaksanakan 5-Feb-2021 -478 7-Mar-2021 1
208 MooringMooringPWD2  Brakelining Replace. Thickness-B0% Kondizi baik 8-Feb-2021 -325 7-Aug-2021 &
209 MooringMooring WD 2 Staffa motor CMS Cverhaul 22-Aug-201% -141 7-Feb-2022 30
210 Mooring Mooring AFT 1 Bearing Grease /Gadus52V2202 Telzh dikerjakan 5-Feb-2021 -478 7-Mar-2021 1
211  Mooring Mooring AFT 1 Geartesth Refill LO / Omala 526X 220 Telah dikerjgkan 5-Feb-2021 -478 7-Mar-2021 1
212 Mooring Mooring AFT 1 Coupling Grease [ Gadus 5222012 Telah dikerjakan 5-Feb-2021 -478 7-Mar-2021 1
213 Mooring Mooring AFT 1 Brake lining Replace. Thickness-80% Kondizi baik 12-5ep-2020 -474 11-Mar-2021 &
714 Mnnrine Manrine AFT 1 Staffa motnr fu ¥ Mearhanl 77-Aue.3019 141 T.Eah. 2177 an

4 » M| 1,PMSDeck 2. RH Dack . 3. Inventory Dack . ¥J 4 ]
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LAMPIRAN 2 Crew List

Form 22
IMMIORATION ACT
{CHAPTER 133)
IMMIGRATION REQULATIONS
CREW LIST
Name of Vessel / Nama Kapal : MV. SICAP
Qross Tonage / OT Kapal :6.311 GRT
Agent in Port / Keagenan : PT. FAJAR SRIBAHARI SAKTI - BANDA ACEH
Owner's / Pemilik : PT. INDOBARUNA BULK TRANSPORT - TANOERANG
Date Of Armival / Tanggal Tiba : 26 AGUSTUS 2020 Last Port / Pelabuhan Sebelumnys : TELUK BAYUR
Date Of Depar: / Tg! Berungkat SEPTEMBER 2020 Next Port / Pelabuhan Selanjutnyn : TELUK BAYUR
No. Name / Nama Awak Sex / Date of Birth / 7 | Travel No./ Doc.Of Travel Expired / Dutles on Board /| Seafarer Code / No. PKL Date of Sign On / Centificate / Centificate No. /
Jents Kelamin| T. Lahir | Kebangsaan No_Buku Pelaut | Tanggal Berakhic Buku Pelaut Jabatan Kode Pelaut Tanggal Sign On_| Sertifikat fjarah Pelaut | No. Sertifikat jazah Pelaut
1_| Ordemas Gogugy M 23-Oct-1979 Indonesia €112 22.Dec-21 Nakhoda 6200136253 |PK 30111 VIEXSOP.TBS 2020 229420 ANT ANT | 62001 WIEWN1E21 T
2_| suhartono M 17.Feb 1973 | indonesta F 008304 —13Sepnz Mualim | 6200541194 |aLsawwsxsopaem2020 | 03Aup20 ANTH ANT 1 820054 1184020217
3 | Apricon M 24-Avg-1979 | Indonesia F110897 16-Mar-21 Mualim I 65200403166 |AL 52472/1 2K S0P W4T 2020 10-Jun 20 ANT I LANT 8200403 166830218
4 | Fikrl Gustrizal M 3-Mar-1996 Indonesia E 108548 s Aup 2y Mualim 1t 6211570875 [PK.301A1SXSOP TRS 2020 24-Jun-20 ANT I ANT 11 £211570875N0118
| 5 | Matius Ambo M 14-Aug-198S | Indonesia F s 30Ape 22 XXM 6200253959  |AL 52421 7K SOP MHT-2020 Ot 820 ATTI ATT | 82002539997 10218
€ | Aan Pratama Putra M 29-Apc-1950 Indonesia E 100548 12-A00-21 Masinis 1l 6201292669 AL S242/1MXSOP MHT-2020 o4 nb20 ATTH [ATT b 8201 252885720017
7_| Ahmad Malik Syahputra ~M 20-Aug-1993 Indonesia B 055121 22-Mar-22 Masinks Il 6201658961 |AL 524X SOPMHT-2020 05 Aug 20 ATTH JATT U 620165806 1T20118
| 8 | Rohman Suryadi M 4-Sep-1993 Indonesta £ 057288 29-Mar-21 Masials V. 6211567805 | AL S20/2/13% S0P MT-2020 17dun-20 ATTHI ATT 14 6201357583530217
9 _| Herry Iswanto M 26-Mar-1971 | Indonesia E 020542 030420 Radio Officer 6200266047 _|PK 3012000KS0OP.TBS- 19 20 Sep-19 SRE N SRE I 1045 SREWTAV01S
| 10 | Herman M 12-May-1988 | Indonesta F 005244 OT-Ape-22 Electrician 1l 6211709113 |PX 30W1 VISKSOP.TBS 2020 222420 BST BST 62117091 13013817
| 11 | Edy Harlanto M 16-Dec-1966 Indonesia Fi11180 221 Foreman 6200429050 |AL S2472/1S%SOP MHT-2020 18-0un-20 RASE RASE 200429050420717
| 12 | Suparjo Prihatin M 22-0ct-1984 | Indonesia £ pa3sy 28321 Bosun 62002267731 |PK.I01ADEKEOP.TBS 2020 05-Feb 20 RASD RASD E200204288340217
13 | Langgeng Arifianto M 11-Mar-1994 | Indonesia F 301300 ©8-Jan 23 Juru Mudi 6201199479 [P 3014/10% S0P TBS-2020 24Jan20 ANTV ANT V 8201 1994750505 15
14 | Rusyadi_ M 31-Dec-1985 | Indonesia F 139883 14 May21 Jury Mudi 6201307777 #m MHT 19-Mar-20 RASD {RASD B2013077771340716
15 | Hariyanto M 1-Feb-1996 Indones'a F 178001 28-Sen21 Jurumudi 6211750309 |AL 5242/10K S0P MHT 13Mow-19 RFPNW 621175030
16 | Sori Muda Siregar M 17-1an-1985 | Indonesia D o34057 230021 Oller 6200268266 |AL 52472/14%SOP MHT.2020 105 20 RASE RASE 620me2266420218
17 | Feri Musa Dimu M 20-Feb-1988 Indonesia E 139077 13Jan-22 Oiler 6201288320 |PK 301230MKSOP TBS-19 150cs-18 RASE [RASE #201288120420716
18 | La Ode Sudermin M 8-Aug-1997 Indones'a 040c-21 Oiler 6211603479 |PK 3012421XSOP.TBS-19 18-Nov-19. RASE RASE 62116C04T9420219
| 19 | Usep M 7-Aug-1986 Indonesia E 128738 120ct-21 Kokl 6200390587 | AL 5242/16%S0P MHT-2020 17220 BST (257 e200300587010120
20 | Redda Bayu Aditya Agatha M 17-Mar-2001 | Indonesia G 011967 O8--23 Deck Cadet 6211938654 2>Aeg-20 85T BST 6211538654010319
21 Jati M 13-Apr-1999 | Indonesia F 203781 08 Mar-22 Engine Cadet 6211822510 23-Avp20 BST Immnuzsumml
Total Crews / Total Awak = 21 Person included master.




LAMPIRAN 3 Ship Particular

12320 M x 18.40 M x |

Deadweight / Summer Draft Q086 MT/6915M
Di 12,526 MT
Gross Tonnage / Nett Tonnage 6,311/2,408 0, -
Cargo Capacity 8492 CBM o
Ballast Capacity 2,820 MT
Number Of Cargo Hold
Fresh Water Capacity 300 MT
IFO Capacity 180cst B10M3 = 483MT@ SG 0.88 x 90% ful
MDO Capacity B0M3 = 44MT @SG 0.82 x 90% full
Cargo Pumps

Ballast

Manifoid Air Draft
M Loading

2 XMAK 6M32, ea. 2640k W @B00pm, clutched to single gearbox
& single Lips CP Propelier (130rpm)

600rpm 70% Laden abt 15.5KLiday abt 145ks 180 CS
600rpm 40% Laden abt 11.00 Kiidey abt 100 kis
Plus abt 1.6 KL MGO/day/generator

RPM  Pitch Hoses
600rpm Decluiched 12 abtB.00 KL (1engine) 180

600rpm Decluiched 34 abt 12.00 KL (2 engines)
Plus abt 1.6 KL &

2 x AEM DassauSES00M4 shaft generators, ea. 1,600k W. I
1.x MM Type 616 V12, 500k W

1 x Kawasakl KT-888 650k W (electric)

Mechanical Loading with maximum loading rate up o 1000 TPH.

Abt 2.5 KL MGO + abt 1.30 KL IFO / day.

 |(4) via horizontal screw y four biow pumps (abt
) TPH each), coupling 1o shore pipaline.

zontal abt 150 M, vertical abt 50 M, with 80 deg bends.
g rates abl 840 TPH, 4 lines, depending on shore pipeline

AbL 16,00 KL / Day IFO basis discharging with
pumps. X

22



LAMPIRAN 4 Standart Operational Procedure Windlass

23

Dac Type:

Issued byfDate:

Dac. Mo

Rev by'Date:

To: r«;ﬁm Maintenance

besued Dute- | 07 Aug. 08

e B AkerSoltions

5.3

531

Regutar checking, Cabile lifter unit (CU)

During anchonng operatons

Greasa all lubricatson points before and after operation.

Listen to transmession for abnormal geds wheel noisa

Listen to bearings for abnormal nolse and check for overheating
Check adjustment of hydraulic brake (4 fitted).

When more or less continues operation, the drum bearings and the
brackel-/drving shaft beanngs should be lubricated every 4-6 hours,
even If only the warping heads are used. The drum bearings have
wo grease nipples each,

532 Once each week

Check for leaking oil or grease seals and replace i necessary
In any event afl CU bearings shoudd be lubricated all over, at least
once a week, whether in s&rvica of not,

533 Once each 3 month

Check the gear wheels,

Grease af lubrication nippies

Grease the gear wheals

Check the brake ining.

Check that all coupiings are working propary

Check all bolts and nuts for proper tightness.

Open the drain screw (shown on assembly drawing for drum) on
each moaring drum (i instalied) and drain for water,

Drain hole 10 be placed in lowest position to obtain complete
drainage,

534 Once each year

+ Check the endstopper and see that the winch is not moving.
« Check the condition of the complete cable Ifter unit



LAMPIRAN 5 Perawatan Windlass
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LAMPIRAN 6 Grease Gear Teeth and bearing
M ' ' y
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LAMPIRAN 7 Repair Cover Brake Lining
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LAMPIRAN 8 Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA

Interview dilakukan oleh penulis terhadap informan guna mendapatkan
sebuah informasi dan bahan masukan untuk penelitian skripsi ini yang mana
memperoleh data-data pendukung terhadap penelitian skripsi ini. Di bawah ini

wawancara yang dilakukan penulis ke informan yang terkait adalah :

Nama : Capt. Ordemas Gogugu
Jabatan : Master di MV. Sigap
Tanggal : 29 November 2020
Waktu :10.00 — 10.45 WIB

Di bawah ini merupakan hasila dari interview penulis dengan Nakhoda MV.

Sigap ketika penulis melaksanakan praktik laut :

1. Apa faktor yang menyebabkan patahnya stripper bar saat berthing time MV.
Sigap di pelabuhan Malahayati ?
Jawab :
sesuai dengan masalah yang terjadi pada windlass bagian stripper bar kapal kita
dan bisa kita lihat faktor yang menyebabkan patahnya stripper bar, yang mana
ada dua faktor yaitu faktor internal yaitu kurangnya perawatan, kurangnya

pengetahuan dan kurangnya kepedulian crew terhadap alat bantu permesinan di
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atas kapal dan faktor eksternalnya itu adalah lingkungan, dimana material besi
sangat berpotensi terhadap korosi.

. Apa dampak dari patahnya stripper bar saat berthing time di pelabuhan
Malahayati ?

Jawab :

ketidakefektifan pada saat heave up anchor karena patahnya stripper bar yang
mana rantai jangkar tersangkut ke wildcat saat poros berputar hal ini memperlama
dan memakan waktu banyak operasi ini. Sedangkan kapal telah memiliki laju dan
di sekitar kapal banyak perahu nelayan. Hal ini mengakibatkan keadaan darurat
contohnya tubrukan.

Bagaimana peran crew kapal dalam melaksanakan perawatan stripper bar ?
Jawab :

Peran crew dalam perawatan seharusnya bekerja sesuai dengan plan maintenance
system dan standart operatonal procedure di atas kapal det agar semua
permesinan itu tidak terjadi kendala saat dioperasikan. Jadi sangat penting dua hal
tersebut dalam perawatan alat bantu permesinan di atas kapal.

. Adakah upaya untuk mengatasi patahnya stripper bar ?

Jawab :

Upaya yang diatasi saat stripper bar patah tentunya dilakukan perbaikan pada
stripper bar yang patah dengan cara melakukan pengelasan agar stripper bar

berfungsi kembali dengan baik.
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Nama : Suhartono

Jabatan : Chief Officer di MV. Sigap
Tanggal : 29 November 2020

Waktu :11.00 -11.50 WIB

Di bawah ini merupakan wawancara penulis terhadap Chief Officer MV.

Sigap ketika penulis malaksanakan praktik laut :

1. Apa faktor yang menyebabkan patahnya stripper bar saat berthing time MV.
Sigap di pelabuhan Malahayati ?
Jawab :
Tentunya kurangnya perawatan pada stripper bar dan korosi disebabkan karna
sisa-sisa air laut yang menempel pada stripper bar saat selesai heave up anchor

2. Apa dampak dari patahnya stripper bar saat berthing time di pelabuhan
Malahayati ?
Jawab :
Sesuai yang kita alami kemarin saat kapal hendak sandar yang mana biasanya
proses heave up anchor hanya membutuhkan 15 menit agar jangkar di ulup tetapi
kali ini lebih dari 45 menit agar jangkar ke ulup.

3. Bagaimana peran crew kapal dalam melaksanakan perawatan stripper bar ?

Jawab ;
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Tentunya kita harus melaksanakan perawatan sesuai dengan plan maintenance
system guna unuk mengurangi resiko korosi pada stripper bar agar tidak terjadi
masalah yang sama yaitu patahnya stripper bar, saya selaku Chief Officer di
kapal akan menekankan dan memastikan crew deck untuk berkerja sesuai dengan
Plan Maintenance System agar tidak ada alat bantu permesinan kapal yang
karatan yg berlebihan.

. Adakah upaya untuk mengatasi patahnya stripper bar ?

Jawab :

Pastinya ada, upaya dalam mengatasi masalah tersebut ada 2 ketika kapal sedang
olah gerak dan tidak olah gerak. Pada saat olah gerak hendak sandar dan stripper
bar patah yang mengakibatkan rantai jangkar terjepit pada wildcat yang harus
dilakukan adalah melakukan tarik-ulur rantai padaa handle guna untuk menyentak
agar lepas dari wildcat. Dan pada saat tidak olah gerak crew deck melaksanakan
perbaikan pada stripper bar, dengan cara mebersihkkan karat dari stripper bar,
lalu brush, dan kemudian cat dasar pada stripper bar. Ketika telah melaksanakan
hal tersebut kita harus melakukan las pada stripper bar yang patah ke windlass

guna untuk memulihkan keadaan normal.
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Nama : Apricon

Jabatan : Second Officer di MV. Sigap
Tanggal : 29 November 2020

Waktu :12.00 -12.30 WIB

Di bawah ini merupakan wawancara penulis terhadap Second Officer MV.

Sigap ketika penulis malaksanakan praktik laut :

1. Apa faktor yang menyebabkan patahnya stripper bar saat berthing time MV.
Sigap di pelabuhan Malahayati ?
Jawab :
Faktornya karna kurangnya perawatan pada windlass terkhususnya stripper bar
det, mungkin saat selesai heave up anchor lumpur yang menempel pada rantai
dan stripper bar tidak di bersihkan, karna itu bisa menimbulkan korosi pada
stripper bar.

2. Apa dampak dari patahnya stripper bar saat berthing time di pelabuhan
Malahayati ?
Jawab :
Dampaknya yang bisa kita lihat saat stripper bar patah dan rantai terpelintir pada
wildcat itu mengakibatkan memakan banyak waktu saat rantai di hibob. Dan

waktu sandar kapal ke dermaga menjadi terhambat.
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3. Bagaimana peran crew kapal dalam melaksanakan perawatan stripper bar ?
Jawab :
Sangat di anjurkan det perawatan permesinan kapal harus sesuai dengan plan
maintenance system dan standart operational procedure agar kejadiaan tentang
patahnya stripper bar itu tidak terulang lagi.

4. Adakah upaya untuk mengatasi patahnya stripper bar ?
Jawab :
Dilakukan pengelasan pada stripper bar yang patah agar stripper bar bisa

berfungi dengan normal
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Nama : Fikri Gustrizal

Jabatan : Third Officer di MV. Sigap
Tanggal : 29 November 2020

Waktu :13.00 — 13.40 WIB

Di bawah ini merupakan wawancara penulis terhadap Third Officer MV.

Sigap ketika penulis malaksanakan praktik laut :

1. Apa faktor yang menyebabkan patahnya stripper bar saat berthing time MV.
Sigap di pelabuhan Malahayati ?
Jawab :
Stripper bar sudah karatan karna det, dan jarang dilakukan pmbersihan pada
stripper bar itu sebabnya stripper bar windlass kapal kita bisa patah saat rantai
jangkar di heave up.

2. Apa dampak dari patahnya stripper bar saat berthing time di pelabuhan
Malahayati ?
Jawab :
Biasanya kita ketika heave up anchor sampai anchor up di ulup membutuhkan
waktu 15 menit tetapi saat stripper bar patah bisa lebih dari 45 menit det proses
hibobnya. Akibatnya kapal terhambat saat sandar di dermaga.

3. Bagaimana peran crew kapal dalam melaksanakan perawatan stripper bar ?

Jawab ;
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Harusnya diadakan safety meeting setiap minggu agar para crew kapal paham
tentang perawatan permesinan kapal. agar crew bisa bekerja sesuai dengan plan
maintenance system dan standart operational procedure.

. Adakah upaya untuk mengatasi patahnya stripper bar ?

Jawab :

Upaya yang dilakukan saat mengatasi stripper bar patah seperti kemarin det yang
mana saat rantai terpelintir pada wildcat kita harus hibob perlahan dan mengarea
rantai dengan cepat tapi terkontrol agar rantai tersentak dan lepas. Kemudian
kalau jangkar sudah di ulup kita melakukan tindakan pengamanan seperti
memasang stopper dengan benar, merapatkan rem, dan mengaitkan wire pada

rantai jangkar agar jangkar lebih aman.
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Nama : Suparjo Prihatin

Jabatan : Boatswain di MV. Sigap
Tanggal : 29 November 2020
Waktu :14.00 - 14.35 WIB

Di bawah ini merupakan wawancara penulis terhadap Boatswain MV. Sigap

ketika penulis malaksanakan praktik laut :

1. Apa faktor yang menyebabkan patahnya stripper bar saat berthing time MV.
Sigap di pelabuhan Malahayati ?
Jawab :
Kurangnya perawatan pada stripper bar det dan biasanya lumpur dari dasar laut
ikut menempel pada rantai saat di hibob akibatnya korosi pada stripper bar dan
membuat besi baja dari stripper bar itu kurang kuat.

2. Apa dampak dari patahnya stripper bar saat berthing time di pelabuhan
Malahayati ?
Jawab :
Terpelintirnya rantai jangkar det pada wildcat susah untuk dilepas karna stripper
bar patah. Kemudian proses hibob jangkarnya lama tidak seperti biasanya

3. Bagaimana peran crew kapal dalam melaksanakan perawatan stripper bar ?

Jawab ;
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Usaha perawatan stripper bar adalah lumpur-lumpur yang menempel pada
stripper bar ketika selesai proses hibob jangkar harusnya dibersihkan det. Agar
tidak menjadi penyebab terjadinya korosi.

. Adakah upaya untuk mengatasi patahnya stripper bar ?

Jawab :

Upaya yang dilakukan adalah melaksanakan perbaikan yaitu berupa pengelasan
stripper bar det, jika stripper bar sudah parah korosinya diharuskan mengganti

baru yang sesuai dengan standart.
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Nama : Rusyadi

Jabatan : Quarter Master di MV. Sigap
Tanggal : 29 November 2020

Waktu :16.15-16.45 WIB

Di bawah ini merupakan wawancara penulis terhadap Quarter Master MV.

Sigap ketika penulis malaksanakan praktik laut :

1. Apa faktor yang menyebabkan patahnya stripper bar saat berthing time MV.
Sigap di pelabuhan Malahayati ?
Jawab :
Lumpur menjadi penyebab korosi pada stripper bar windlass kita det, soalnya
jarang sekali untuk dibersihkan pada saat selesai proses hibob jangkar dan
perawatan pada windlass kita kurang terkhususnya stripper bar.

2. Apa dampak dari patahnya stripper bar saat berthing time di pelabuhan
Malahayati ?
Jawab :
Rantai jangkar terpelintir pada wildcat dan susah untuk dilepas, jadi berakibat
proses hibob jangkar yang lama yang tidak seperti biasanya, kemudian sandar
kapal kita terhambat.

3. Bagaimana peran crew kapal dalam melaksanakan perawatan stripper bar ?

Jawab ;
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Seharusnya dilakukan perawatan dan pembersihan lumpur yang rutin agar tidak
terjadinya korosi yang mengakibatkan patahnya stripper bar.

. Adakah upaya untuk mengatasi patahnya stripper bar ?

Jawab :

Stripper bar yang tadinya patah kita perbaiki det, kita bersihkan karatan-karatan
pada stripper bar dan sekitarnya, kemudian brush, lalu dilakukan cat
menggunakan cat dasar. Selanjutnya di pasang dengan cara melakukan

pengelasan pada stripper bar.
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